
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

penyebab kenakalan remaja di SMA Negeri 4 Gorontalo yaitu faktor didalam diri 

anak itu sendiri, faktor rumah tangga, faktor masyarakat, faktor yang berasal dari 

sekolah. Dan dari keempat faktor tersebut yang paling dominan adalah faktor di 

dalam diri anak itu sendiri. Faktor tersebut terbagai dua yaitu redisposing factor 

dan lemahnya pertahan diri. Hal tersebut dapat dilihat dari dari perilaku siswa 

bahwa mereka lebih mencari kesenangan tanpa disadari dapat merugikan diri 

mereka sendiri. 

Faktor didalam diri anakitu sendiri merupakan faktor penyebab terjadinya 

kenakalan remaja, hal ini dilihat dari remaja yangsulit mengontrol diri dalam 

bergaul dengan teman-teman yang kurang baik sehingga berdampak buruk pada 

diri remaja itu sendiri.  

Faktor rumah tangga termasuk dalam faktor penyebab kenakalan remaja, hal 

ini dapat dilihat pada diri setiap remaja yang sangat membutuhkan perhatian dan 

kasih sayang dari orang tua. 

Faktor masyarakat kurangnya dipahami oleh orang tua ataupun remaja, hal 

ini membuat orang tua mengijinkan anak-anak mereka bebas, padahal di dalam 

Islam seorang ayah atau ibu mengenalkan agama pada anak-anak mereka agar 

mereka mengetahui pergulan mereka mana yang baik dan buruk. 

Kenakalan remaja di kalangan pemuda berdampak negatif terutama bagi 

kesehatan mereka, apa lagi di kalangan remaja yang sudah mengenal rokok, 

minuman beralkohol, yang dapat merusak organ tubuh mereka, dan dapat 

penyebabkan hilang kesadaran sehingga apa yang mereka lakukan sudah tidak 

disadari lagi. 

Faktor sekolah juga dapat berpengaruh pada kenakalan siswa, guru yang 

kurang profesional dalam mengajar dan adanya guru yang menekan siswa. 

Sehingga menyebabkan siswa tidak betah berada di lingkungan sekolah dan lebih 



memilih untuk menghabiskan waktu berada di luar sekolah. Hal tersebut 

menyebabkan siswa untuk melakukan perilaku menyimpang seperti bolos 

sekolah, merokok, dan lain sebagainya.  

Kenakalan remaja jika tidak mendapatkan perhatian dan pengawasan dari -

orang tua  terutama bagi remaja yang masih mudah, maka hal ini akan berdampak 

buruk bagi remaja tersebut. 

Faktor ekonomi merupakan salah satu penghambat sehingga remaja tidak 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, hal ini menyebabkan remaja tersebut dapat 

melakukan penyimpangan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kenakalan remaja merupakan dampak yang sangat buruk pada setiap diri 

siswa. Siswa yang sering melakukan kenakalan di sekolah akan merusak dirinya 

sendiri terutama pada masa depannya nanti. Tidak hanya berpengaruh pada diri 

siswa itu sendiri melainkan sekolah dan orang tua merasakan hal yang sangat 

malu terhadap perilaku dari siswa yang melakukan kenakalan tersebut. Kenakalan 

yang dilakukan oleh siswa SMA Negeri 4 Gorontalo masih tergolong kategori 

kenakalan ringan. Meskipun masih tergolong kategori ringan tetap saja 

berdampak buruk bagi masa depan dan diri siswa itu sendiri. 

 

5.2 Saran 

Berdasarakan penelitian ini mengenai faktor-faktor penyebab kenakalan 

remaja di SMA Negeri 4 Gorontalo dapat memberikan saran sebagai berikut: 

Bagi pihak sekolah, kerja sama antara kepala sekolah dan guru. Terutama 

untuk pengawasan bagi siswa yang melakukan penyimpangan di sekolah. Bagi 

orang tua, harus lebih memperhatikan dan mengarahkan pergaulan anaknya, 

khususnya bagi anak yang memasuki usia remaja. Agar mereka tidak melakukan 

hal-hal negatif yang dapat merugikan diri mereka sendiri. Bagi siswa, peneliti  

mengharapkan agar seluruh siswa dapat memikirkan segala sesuatu sebelum 

melakukan perbuatan yang dapat menjerumuskan diri kedalam hal-hal yang 

buruk. Agar tidak dapat merugikan diri sendiri dan tidak dapat menghancurkan 

masa depan. Bagi praktisi Pendidikan Nonformal, agar dapat bekerja sama dengan 



lembaga sosial masyarakat terutama dalam menangani masalah-masalah yang 

dilakukan oleh siswa. 
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